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Abstract: Influence Of Activity To Make A Joint Stable On The Development Of Creativity
And Social Emotional Children Group B.The results of the initial observations indicate that the
interaction and creativity of children Group B is still low. In fact, children should be encouraged to
develop an interest in learning everything. Therefore, the researchers examined the effect of
treatment on Effect of Straw Puppet Making Activity Against Creativity and Social Emotional
Development of Children in Kindergarten Group B Muslimat NU 02 and TK PGRI 01
Lumajang.formulation of the problem of this study is whether the activity of making straw dolls
affect the social emotional development of children's creativity and group B. This study aimed to
determine the effect of the activity of making straw dolls influential the social emotional
development of children's creativity and group B.
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Abstrak: Pengaruh Aktivitas Membuat Boneka Jerami Terhadap Perkembangan
Kreativitas dan Sosial Emosional Anak Kelompok B. Hasil pengamatan awal menunjukkan
bahwa interaksi dan kreativitas anak Kelompok B masih rendah. Padahal seharusnya anak perlu
didorong untuk mengembangkan minat belajarnya dalam segalahal. Olehkarenaitu, peneliti
meneliti Pengaruh Aktivitas Membuat Boneka Jerami Terhadap Perkembangan Kreativitas dan
Sosial Emosional Anak Kelompok B di TK Muslimat NU 02 dan TK PGRI 01 Kabupaten
Lumajang. Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah aktivitas membuat boneka jerami
berpengaruh terhadap perkembangan kreativitas dan sosial emosional anak Kelompok B.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivitas membuat boneka jerami berpengaruh
terhadap perkembangan kreativitas dan sosial emosional anak Kelompok B.

Kata kunci:Boneka Jerami, Perkembangan Kreativitas, Perkembangan Sosial Emosional.
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Setiap anak suka bermain boneka dan
berimajinasi tentang gaya rambut dan pakaian
yang dikenakan oleh boneka kesayangannya.
Oleh sebab itu, banyak berkembang bentuk
boneka dengan tampilan yang bervariasi di
pasaran yang terbuat dari bahan plastik hingga
kain,lebih kontekstual yaitu alat permainan
edukatif dari bahan alam bagi pembelajaran
anak usia TK, terlebih jika terbuat dari bahan
alam akan lebih menarik dan mudah didapat.
Anak mampu belajar berfikir lebih kreatif
dengan memanfaatkan barang bekas yang
sering mereka lihat sehari-hari, boneka jerami
akan sangat menarik jika di gunakan sebagai
alat peraga dalam Kkegiatan pembelajaran
bercerita.

Boneka tradisional banyak jenisnya
berdasarkan bahan yang digunakan, boneka
dapat dikategorikan menjadi 7 bagian yaitu
boneka yang terbuat dari tanah liat, jerami,
kertas, kayu, logam, keramik, dan kain.
Sedangkan  berdasarkan  penggunaannya,
boneka dapat dikategorikan menjadi 2 bagian
yaitu boneka yang digunakan untuk bayi dan
anak-anak dan boneka yang digunakan untuk
orang dewasa. Boneka jerami, yaitu mulailah
dengan setumpuk jerami, kemudian ikat bagian
jerami  dengan  menggunakan  benang.
Membentuk tangan kanan dan Kkiri dengan
mengikat masing-masing 5-10 batang jerami.
Kemudian menggabungkannya pada sisi kanan
dan kiri kepala jerami yang telah dibentuk
sebelumnya menggunakan benang.Membentuk
badan dengan mengikat 30-40 batang jerami.
Kemudian menggabungkannya pada bagian
tengah antara tangan kanan dan  Kiri
menggunakan benang.Membentuk kaki kanan
dan kiri dengan mengikat masing-masing
jerami  10-15 batang jerami. Kemudian
menggabungkannya pada sisi kanan dan Kiri
bagian bawah badan menggunakan benang.
Merapikan masing-masing ujung tangan dan
kaki dengan gunting.Guru mendemonstrasikan
cara menghias boneka jerami yang telah dibuat
seperti membuat wajah, memakaikan baju, dan
aksesoris lainnya. Guru mempersilahkan anak
untuk membuat boneka jerami secara individu
kemudian secara berkelompok. Anak menghias
boneka jerami yang telah dibuat dengan kreasi
masing-masing.

Menurut  Supriadi  (dalam  Yeni
Rachmawati, 2011:12) mengutarakan bahwa
kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk

melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa
gagasan maupun karya nyata yang relatif
berbeda dengan apa yang telah ada.
Selanjutnya  ia  menambahkan  bahwa
kreativitas merupakan kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang  mengimplikasikan
terjadinya eskalasi dalam kemampuan berpikir,
ditandai  oleh  suksesi, diskontinuitas,
diferensiasi, dan integrasi antara setiap tahap
perkembangan. Kreativitas juga merupakan
pengalaman dalam mengekspresikan dan
mengaktualisasikan identitas individu dalam
bentuk terpadu antara hubungan diri sendiri,
alam, dan orang lain. Pribadi yang kreatif yang
melibatkan diri dalam proses kreatif, dan
dengan dukungan dan dorongan dan
lingkungan, akan menghasilkan produk kreatif.

Pada tahun  perkembangannya,
seorang anak mengalami pertumbuhan yang
sangat pesat di dalam beradaptasi dengan
lingkungan sekitarnya. Pengetahuan tentang
tahap-tahap perkembangan perilaku dapat
menolong kita untuk memahami tindakan
setiap anak dan memberikan pengalaman yang
akan mendukung perkembangan sosial mereka
yang positif.

Berdasarkan pendapat Erikson dan
sejalan dengan pendapat Woretzky (dalam
Sujiono, 2010:43) yakin bahwa perkembangan
sosial emosional yang penting untuk
dikembangkan dan harus dibelajarkan pada
anak adalah rasa percaya terhadap lingkungan
luar diri anak, kemandirian dan pengendalian
diri, serta mengambil inisiatif dalam
berperilaku yang dapat diterima oleh kelompok
sosial.

Ketidaktepatan aktivitas
pembelajaran dan kurangnya kreativitas anak
usia dini berdampak pada kurang optimalnya
perkembangan kemampuan kreativitas dan
sosial emosional anak. Beberapa faktor yang
menjadi penyebabnya, diantaranya: (1) sikap
orang tua dan guru yang kurang memberi
kebebasan pada anak untuk bermain dan
berkreasi; 2 penggunaan metode
pembelajaran yang statis sehingga membuat
anak bosan dan kurang dapat memunculkan
ide kreatifnya; (3) belajar membaca dan
menghitung mendominasi kegiatan belajar
anak; 4 masih kurang mampu
mengembangkan metode pembelajaran yang
tepat sesuai dengan Kkarakteristik anak
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kelompok B; (5) media pembelajaran yang
disajikan oleh guru untuk anak masih kurang
menarik perhatian anak; (6) cara penyampaian
media kurang bervariatif; (7) belum di
terapkannya bentuk pembelajaran kreatif dan
bersosialisasi ~ terhadap  teman  dalam
pembelajaran anak di kelas, (hasil pengamatan
awal di TK Muslimat NU 02 dan TK PGRI 01
Kabupaten Lumajang, tanggal 20 Februari
2014).

Berdasarkan ~ hasil ~ pengamatan
tersebutterdapat beberapa permasalahan yaitu
kesulitan anak dalam bersosialisasi dengan
teman dan anak kurang kreatif dalam berkreasi
terhadap objek.Sehingga melalui aktivitas
membuat boneka jerami dengan jerami dan
benang siet untuk rambut boneka, hiasan mata,
hidung dan mulut serta disediakan pula baju-
baju boneka dari kain perca,maka diharapkan
dapat membantu anak mengembangkan

kemampuan kreativitas dan sosial
emosional.Untuk  mengetahui  pengaruhi
terhadap perkembangan kemampuan

kreativitas dan sosial emosional anak, maka
penelitian ini  diwujudkan dengan judul,
“Pengaruh Aktivitas Membuat Boneka Jerami
TerhadapPerkembangan Kreativitas dan Sosial
Emosional Anak Kelompok B”

METODE

Pendekatan pelitian berjudul “Pengaruh
Membuat Boneka Jerami Terhadap
Perkembangan  Kreativitas dan  Sosial
Emosional Anak Taman Kanak-Kanak
Kelompok B” ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan
pendekatan yang digunakan untuk mengetahui
hubungan antarvariabel dalam penelitian,
menguji teori, dan mencari generalisasi yang
mempunyai  nilai  prediktif  (Sugiyono,
2012:14). Penelitian ini diawali dengan
pembuatan perangkat pembelajaran berupa,
Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), Rencana
Kegiatan Harian (RKH), Skenario
Pembelajaran, dan instrumen penelitian berupa
lembar observasi.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen. Sugiyono (2012:72), menyatakan
bahwa penelitian eksperimen adalah penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam

kondisi yang terkendalikan. Variabel yang
menjadi fokus perhatian dalam penelitian ini
terdiri atas : (1) membuat boneka jerami (X)
sebagai variabel bebas/independen, dan (2)
perkembangan kreativitas (Y;) dan sosial
emosional (Y2) sebagai variabel
terikat/dependen.

Pada penelitian ini menggunakan
rancangan quasi experimental dengan bentuk
nonequivalent control group design. Pada
desain ini kelompok eksperimen maupun
kontrol tidak dipilih secara random dimana
membandingkan  suatu  kelompok yang
menerima perlakuan eksperimental (kelas
eksperimen) dengan kelompok lain yang tidak
diberi perlakuan (kelas kontrol) (Sugiyono,
2012:79).

Untuk pengumpulan data digunakan
teknik observasi. Observasi disebut juga
dengan pengamatan yang dilakukan dengan
pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek
dengan menggunakan seluruh panca indra.
(Arikunto, 2010: 19). Observasi dalam
penelitian ini dilakukan sebanyak dua Kkali,
yakni observasi awal dan akhir pada kelas
eksperimen dan kontrol.

Teknik analisis data dalam penelitian
eksperimen ini menggunakan statistik. Data
yang dianalisis dengan menggunakan statistik
dalam penelitian ini adalah data interval, yakni
data dalam bentuk kategori yang memiliki
urutan tingkatan dan dapat dikuantitatifkan
(Sujarweni, 2012:20). Sebelum uji hipotesis
dilakukan, maka terlebih dahulu harus
dilakukan uji normalitas data agar setiap
variabel yang akan dianalisa berdistribusi
normal.Uji normalitas ini menggunakan rumus
one samplekolmogorov smirnov test dan dapat
dilakukan dengan bantuan program komputer
SPSS 21 for windows.

Pengambilan keputusan adalah sebagai
berikut:

1. Jika nilai asymp.Sig (2 tailed) > alpha
0,05, maka data berdistribusi normal.

2. Jika nilai asymp.Sig (2 tailed) < alpha
0,05, maka data berdistribusi tidak
normal.

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan apakah diterima
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atau ditolak sehingga dapat diketahui pula
jawaban yang tepat untuk rumusan masalah.
Adapun uji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ANOVA atau Analysis of
Variance dan MANOV Aatau
MultivariateAnalysis of Variance.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan  keputusan pada  uji
validitas ini yaitu menggunakan batasan r-tabel
dengan signifikansi 0,05 yaitu sebesar 0,2940.
Hasil uji reliabilitas di atas dapat diketahui
bahwa variabel perkembangan kreativitas dan
perkembangan  sosial emosional adalah
reliabel, karena nilai Cronbach Alpha (r alpha)
yang diperoleh lebih dari r-tabel (0,2940).

Pembahasan

Hasil uji F yang dihasilkan sebesar
225,217 dengan tingkat signifikasi (sig) kurang
dari 5%, yang berarti bahwa ada perbedaan
perkembangan  sosial  emosional  yang
signifikan antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen dengan kata lain
penerapan aktivitas membuat boneka jerami
berpengaruh terhadap perkembangan sosial
emosional anak Kelompok B, sehingga
hipotesis ke-2 dapat diterima. Nilai Box’s M
yang dihasilkan sebesar 3,337 dengan tingkat
signifikan lebih dari 5% yaitu sebesar 0,354
yang artinya  variabel  perkembangan
kreativitas dan perkembangan sosial emosional
memiliki matrik variance-covariance yang
sama (homogen).

Nilai wilks’lambda sebesar
0,185 dengan taraf signifikasi kurang dari 5%
yaitu sebesar 0,000. Hal ini berarti variabel
perkembangan kreativitas dan sosial emosional
secara bersama-sama menunjukkan perbedaan
yang signifikan antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen atau dengan kata lain
penerapan aktivitas membuat boneka jerami
berpengaruh terhadap perkembangan
kreativitas dan social emosional, sehingga
hipotesis ke-3 dapat diterima.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil one way ANOVA dan
MANOVA, maka kesimpulan yang diperoleh
adalah sebagai berikut:

1. Aktivitas membuat boneka jerami
berpengaruh terhadap perkembangan
kreativitas anak Kelompok B.

2. Aktivitas membuat boneka jerami
terhadap perkembangan sosial
emosional anak Kelompok B.

3. Aktivitas membuat boneka jerami
terhadap perkembangan kreativitas dan
sosial emosional anak Kelompok B.

Saran

1. Guru TK sebaiknya menerapkan
aktivitas membuat boneka jerami untuk
menstimulasi perkembangan kreativitas
dan sosial emosional anak Kelompok B,
karena berpengaruh terhadap
perkembangan kreativitas dan sosial
emosional anak.

2. Peneliti  lain  disarankan  meneliti
penelitian aktivitas membuat boneka
jerami terhadap perkembangan bahasa
dan motorik halus anak Kelompok B.
Hal ini karena pada penelitian aktivitas
membuat boneka jerami yang telah
dilakukan, saat kegiatan bersosialisasi
berlangsung anak berbicara dengan
temannya dan saat beraktivitas dengan
boneka jerami anak menggerakkan jari-
jemarinya untuk mengkreasikan
karyanya.
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